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ABSTRAK

Akuaponik merupakan sistem budidaya terpadu yang menjanjikan efisiensi tinggi dalam pemanfaatan sumber daya,
namun efisiensi pakan dan kestabilan lingkungan dalam budidaya ikan nila secara terpadu masih menjadi tantangan
utama. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh jenis pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan nila Larasati (Oreochromis Niloticus) dalam sistem akuaponik. Tiga jenis pakan digunakan sebagai perlakuan, yaitu
pakan lokal, pakan komersial PF500, dan pakan komersial 885, masing-masing dengan tiga ulangan. Parameter yang
diamati meliputi pertambahan berat dan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio konversi pakan (FCR),
efisiensi pakan, serta tingkat kelangsungan hidup (SR). Hasil menunjukkan bahwa pakan PF500 menghasilkan SGR
tertinggi sebesar 112,81%, meskipun pakan lokal memiliki FCR paling rendah sebesar 1,10 dengan efisiensi pakan
91,30%. Tingkat kelangsungan hidup ikan pada semua perlakuan melebihi 92%. Kualitas air selama pemeliharaan berada
dalam kisaran optimal, dengan suhu 29,18-29,92°C, pH 7,10-7,67, dan DO 6,78-7,66 mg/L. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa sistem akuaponik yang dipadukan dengan pakan bernutrisi mendukung pertumbuhan ikan nila secara optimal dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Ikan nila Larasati, pakan, sistem akuaponik, pertumbuhan, kelangsungan hidup.

ABSTRACT

Aquaponics is an integrated aquaculture system that offers high efficiency in resource utilization; however, feed efficiency
and environmental stability in integrated Nile tilapia culture remain major challenges. This study aimed to evaluate the
effect of different feed types on the growth and survival of Larasati Nile tilapia (Oreochromis niloticus) in an aquaponic
system. Three feed types were used as treatments: local feed, commercial feed PF500, and commercial feed 885, each
with three replicates. Observed parameters included absolute weight and length gain, specific growth rate (SGR), feed
conversion ratio (FCR), feed efficiency, and survival rate (SR). The results showed that PF500 feed produced the highest
SGR at 112.81%, while local feed had the lowest FCR of 1.10 with a feed efficiency of 91.30%. The survival rate of fish
in all treatments exceeded 92%. Water quality during the rearing period remained within optimal ranges, with temperature
of 29.18-29.92°C, pH of 7.10-7.67, and dissolved oxygen of 6.78—7.66 mg/L. This study concludes that aquaponic
systems combined with nutrient-rich feed can support optimal and sustainable growth of Nile tilapia.

Keywords: Larasati Nile tilapia, feed, aquaponic system, growth, survival.

PENDAHULUAN

Budidaya perikanan memiliki peranan penting dalam mendukung ketahanan pangan dan
ekonomi nasional, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Sebagai negara kepulauan
dengan sumber daya perairan yang luas, Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan
sektor akuakultur. Ikan nila (Oreochromis Niloticus) menjadi salah satu komoditas unggulan karena
pertumbuhan yang cepat, adaptasi lingkungan yang baik, toleransi terhadap kepadatan tinggi, serta
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permintaan pasar yang stabil (Budiman et al., 2023; Firdaus & Rahadian, 2018). Salah satu varietas
ikan nila yang dikembangkan adalah ikan nila Larasati. Ikan nila Larasati merupakan varietas
unggulan yang secara genetis telah diseleksi untuk meningkatkan efisiensi produksi dan adaptasi
pada berbagai kondisi lingkungan. Ikan nila larasati dapat dipelihara dalam berbagai media
pemeliharaan. Secara umum, varian larasati yang dipelihara di kolam budidaya memiliki tingkat
kelangsungan hidup tinggi, laju pertumbuhan cepat, ukuran tubuh relatif besar, dan daya adaptasi
terhadap lingkungan baik (Sallata, 2015). Selain itu, ikan ini dapat mengurai makanan secara efektif
dan juga memiliki nilai gizi yang tinggi (Nadia et al., 2020). Salah satu sifat unggul dari ikan ini
adalah kemampuan pertumbuhannya yang baik, yang membuat mereka menjadi pilihan ideal dalam
sistem budidaya modern dan berkelanjutan. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan
bahwa ikan nila, khususnya varietas yang telah dimodifikasi secara genetik, dapat memiliki
performa pertumbuhan signifikan bila dibandingkan dengan varietas non-genetis unggul (Hossain
et al., 2023).

Penggunaan pakan dalam budidaya ikan nila, khususnya varian Oreochromis Niloticus,
adalah salah satu komponen yang signifikan yang menyumbang sekitar 50% hingga 70% dari total
biaya produksi (Andriani et al., 2021). Oleh karena itu, efisiensi penggunaan pakan menjadi krusial
dalam upaya meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha budidaya. Pakan komersial telah
dirumuskan secara spesifik untuk memenuhi kebutuhan gizi ikan dengan kandungan nutrisi yang
seimbang dan tingkat kecernaan yang tinggi, namun sering kali harganya jauh lebih mahal
dibandingkan alternatif lokal. Pakan lokal atau yang dihasilkan oleh masyarakat sering kali lebih
terjangkau secara ekonomi, namun kualitasnya bisa bervariasi dan terkadang tidak memenuhi
standar gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal ikan. Tantangan utama yang dihadapi
pembudidaya adalah memilih jenis pakan yang tidak hanya terjangkau secara ekonomi tetapi juga
efektif secara biologis.

Sistem budidaya akuaponik merupakan inovasi berkelanjutan yang menggabungkan
budidaya ikan dan tanaman dalam satu siklus tertutup yang efisien. Dalam konteks ini, peran limbah
ikan menjadi sangat sentral, karena dapat diubah oleh bakteri menjadi nutrisi yang dibutuhkan
tanaman, sementara tanaman berfungsi sebagai biofilter untuk menjaga kualitas air. Ini
menghasilkan siklus ekosistem yang saling menguntungkan di mana limbah ikan menjadi sumber
nutrisi, dan tanaman membantu menjaga stabilitas kualitas air (Amiin et al., 2022). Dengan
memanfaatkan kotoran ikan sebagai pupuk, sistem ini menjanjikan efisiensi yang lebih tinggi dalam
penggunaan sumber daya seperti air dan ruang, serta mengurangi dampak lingkungan negatif yang
sering terkait dengan metode pertanian konvensional. Banyak keuntungan yang diperoleh dari
sistem akuaponik, diantaranya menciptakan siklus yang saling menguntungkan antara ikan dan
tanaman. Kotoran ikan yang tertinggal di kolam dapat menjadi racun bagi ikan yang hidup di kolam
budidaya. Namun, dalam sistem akuaponik, tanaman memecah racun dan mengubahnya untuk
menyediakan oksigen di dalam air bagi ikan. Pada saat yang sama, unsur hara yang terkandung
dalam kotoran ikan dapat bermanfaat bagi tanaman (Nadia et al. , 2019). Selain itu, akuaponik
menggunakan kembali air secara berulang sehingga distribusi suhu dan oksigen menjadi lebih
merata (Tanjung et al., 2019).

Sistem akuaponik menawarkan solusi ekologis dan ekonomis dengan mengintegrasikan
budidaya ikan dan tanaman dalam satu ekosistem tertutup. Keberhasilan produksi dalam sistem ini
tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan ikan dan tanaman, tetapi juga oleh kemampuan sistem
menjaga keseimbangan ekosistem melalui manajemen limbah yang efektif (Lutfiyah et al., 2022).
Pengembangan budidaya ikan nila Larasati menggunakan sistem akuaponik dapat dikombinasikan
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dengan penggunaan media filter seperti bioball (biofilter) dan tanaman (akuaponik) yang mampu
meningkatkan kualitas air. Media filter bio-ball dalam sistem bio-filter berfungsi sebagai habitat
bagi bakteri dan mengolah senyawa nitrogen dalam air. Tanaman hidroponik dalam sistem
akuaponik dapat mengubah limbah pakan dari senyawa beracun (amonia) menjadi senyawa tidak
beracun (Tyson et al., 2011). Selain kualitas air, pakan merupakan faktor krusial dalam sistem
akuaponik karena berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.
Pemberian pakan yang tidak sesuai dapat menurunkan produktivitas budidaya, yang menjadi
tantangan umum dalam akuakultur. Ikan akan tumbuh optimal bila mendapatkan pakan dengan
komposisi nutrisi yang seimbang dan lengkap. Sehubungan dengan itu, diperlukan penelitian
mengenai pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila Larasati dalam sistem akuaponik dengan
variasi pakan pelet buatan. Penelitian ini menggunakan tiga jenis pakan: dua pelet komersial dan
satu pelet hasil produksi lokal oleh pembudidaya ikan di Kota Kendari.

Penggunaan pakan dari berbagai sumber ini tidak hanya bertujuan mengevaluasi performa
pertumbuhan ikan, tetapi juga untuk menilai efektivitas biaya dan dampaknya terhadap kualitas air
dalam sistem. Dengan mengetahui jenis pakan yang paling efisien, budidaya ikan nila dalam sistem
akuaponik dapat dilakukan secara lebih optimal dan berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama empat minggu pada bulan Juni 2024. Kegiatan
penelitian berlokasi di Unit Perikanan Rakyat (UPR) Pokdakan Barakati yang terletak di Kelurahan
Mokoau, Kecamatan Kambu, Kota Kendari (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi budidaya ikan Nila Larasati di kolam produksi Pokdakan Barakati
Kelurahan Mokoau

Rancangan Percobaan
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Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan eksperimental berbasis
sistem plot. Total enam unit kolam digunakan sebagai media budidaya, masing-masing berukuran
400 cm x 300 cm x 100 cm. Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan nila varietas Larasati
(Oreochromis Niloticus) dengan ukuran awal berkisar antara 3—4 cm. Desain percobaan yang
diterapkan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga jenis perlakuan, yaitu: Perlakuan A
menggunakan pelet formulasi masyarakat yang terdiri atas tepung ikan, tepung jagung, dan ampas
kedelai; Perlakuan B menggunakan pelet komersial PF500; dan Perlakuan C menggunakan pelet
komersial 885. Masing-masing perlakuan dilakukan sebanyak tiga ulangan Sistem akuaponlk yang
diterapkan pada setiap unit kolam menerapkan model resirkulasi air yang berbeda, seba na
diperlihatkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Model kolam budidaya akuaponik menggunakan resirkualasi berbeda (Nadia,
dkk., 2019)

Parameter Penelitian

Pengumpulan data dilakukan secara mingguan selama masa penelitian berlangsung.
Parameter utama yang diamati meliputi berat dan panjang tubuh ikan, pertambahan panjang mutlak,
laju pertumbuhan spesifik (SGR), tingkat kelangsungan hidup (SR), serta rasio konversi pakan
(FCR) pada ikan nila varietas Larasati (Oreochromis Niloticus). Selain parameter biologis,
pemantauan kualitas lingkungan budidaya juga dilakukan dengan mengukur beberapa parameter
fisik dan kimia air, yakni suhu, pH, oksigen terlarut (DO), dan total padatan terlarut (TDS).

HASIL

Pertumbuhan Mutlak Ikan Nila Larasati

Pemberian pakan jenis berbeda pada ikan nila larasati berdampak pada besar dan kecilnya
nilai pertumbuhan, baik pertumbuhan mutlak maupun pertumbuhan relatif. Kombinasi pakan yang
diaplikasikan pada kolam akuaponik menjadi faktor pemantik dalam pertumbuhan ikan nila larasati.
Penelitian ini menjadi sangat penting karena memadukan antara penggunaan pakan berbeda dalam
sistem akuaponik. Kontribusi pakan yang efektif dapat memicu pertumbuhan ikan nila larasati.
Sedangkan penggunaan sistem akuaponik dapat meningkatkan kualitas air di kolam budidaya.
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Peningkatan kualitas air memberikan efek positif terhadap efisiensi faktor pakan dalam
mengoptimalkan dan meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan nila larasati.

Selama penelitian, pemberian pakan ikan nila larasati berupa pelet berbentuk bulat, ukuran
pakan bervariasi dan performa pakan ikan ikan di kolam budidaya dalam kondisi mengapung di
permukaan kolam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan nila larasati bertambah berat setelah
pemeliharaan dengan perlakuan. Pengamatan langsung di kolam budidaya terlihat ikan yang
dipelihara sangat respon terhadap pakan yang diberikan. Pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari,
yaitu pagi, siang dan sore. Penelitian ini juga mengatur persentase jumlah pakan yang diberikan,
yaitu sebanyak 3 - 4% dari total berat tubuh ikan nila larasati yang dipelihara pada kolam
akuaponik. Hasil pengukuran setelah empat minggu pemeliharaan menunjukkan bahwa rata-rata
pertambahan berat mutlak ikan nila Larasati bervariasi antar perlakuan. Perlakuan A menghasilkan
pertambahan bobot sebesar 113,21 gram, sedangkan perlakuan B dan C masing-masing
mencatatkan nilai sebesar 160,35 gram dan 153,32 gram. Perbedaan ini mengindikasikan adanya
variasi pengaruh jenis pakan terhadap performa pertumbuhan ikan. Pertambahan berat pada
perlakuan A tampak lebih rendah dibandingkan dengan dua perlakuan lainnya, yang menunjukkan
bahwa pakan formulasi lokal kurang optimal dalam mendukung pertumbuhan ikan nila Larasati
dibandingkan dengan pakan komersial. Rincian lengkap hasil pengukuran pertumbuhan mutlak
disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 3.
Tabel 1. Hasil rata-rata pertumbuhan bobot mutlak ikan nila larasati pada waktu uji

Perlakuan Pengamatan Minggu ke- Rerata Pertumbuhan
0 I I I v Bobot Mutlak (g)
A 9321 1262 179,55 196,42 206,42 113,21
B 89,12 129,25 202,22 22921 257,46 160,35
C 97,11 116,75 182,12 217,33 242,44 153,32

Sumber: Data primer diolah, 2025
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Gambar 3. Rata-rata pertambahan berat mutlak ikan nila larasati selama Penelitian
Pertumbuhan Relatif Ikan Nila Larasati
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Hasil penelitian selama 5 minggu memperlihatkan adanya fluktuasi nilai pada pertumbuhan
relatif ikan nila larasati. Diketahui bahwa laju pertumbuhan ikan tersebut dinyatakan dalam
persentase per hari. Setelah melakukan uji perlakuan pakan berbeda pada ikan nila larasati dapat
diduga bahwa pertumbuhan ikan nila dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi kualitas air
harian, efektifitas dan efisiensi pakan termasuk jenis pakan yang digunakan pada uji eksperimen
skala lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rerata pertumbuhan relatif ikan nila Larasati
bervariasi berdasarkan jenis pakan yang diberikan. Pada perlakuan A, persentase pertumbuhan
relatif berkisar antara 35,39% hingga 121,46%, dengan rata-rata sebesar 90,05%. Perlakuan B
menunjukkan kisaran pertumbuhan relatif antara 31% hingga 172,04%, dengan rerata tertinggi
sebesar 112,81%. Sementara itu, perlakuan C mencatatkan pertumbuhan relatif antara 33,10%
hingga 165,12%, dengan nilai rata-rata sebesar 110,62%. Data ini mengindikasikan bahwa
pemberian pakan komersial, khususnya PF500 (perlakuan B), mampu menghasilkan pertumbuhan
relatif yang lebih baik dibandingkan dengan pakan lokal (perlakuan A). Sementara itu, pengamatan
terhadap nilai rata-rata laju pertumbuhan spesifik (SGR) mingguan menunjukkan variasi yang
cukup mencolok antar perlakuan. Pada minggu pertama, nilai tertinggi dicapai oleh perlakuan A
sebesar 35,39%, sedangkan nilai terendah tercatat pada perlakuan B sebesar 31%. Pada minggu
kedua, perlakuan C menunjukkan SGR tertinggi sebesar 108,24%, sementara perlakuan A kembali
mencatatkan nilai terendah sebesar 92,63%. Pada minggu ketiga, SGR tertinggi dicapai oleh
perlakuan B sebesar 143,86%, dengan nilai terendah tetap pada perlakuan A sebesar 110,73%. Tren
yang sama berlanjut pada minggu keempat, di mana perlakuan B kembali mencatatkan SGR
tertinggi sebesar 172,04%, sedangkan perlakuan A menunjukkan nilai terendah sebesar 121,46%.
Hasil lengkap mengenai variasi pertumbuhan spesifik mingguan pada ketiga perlakuan disajikan
secara visual pada Gambar 4.
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Rasio Konversi Pakan (FCR) dan Efesiensi Pakan

Rasio konversi pakan (FCR) merupakan perbandingan antara total berat pakan yang
diberikan dengan total peningkatan bobot ikan selama masa pemeliharaan. Semakin rendah nilai
FCR, semakin tinggi efisiensi penggunaan pakan, yang mencerminkan kemampuan ikan dalam
mengubah pakan menjadi biomassa secara efektif. Sebaliknya, konsumsi pakan yang tinggi dengan
pertumbuhan yang tidak seimbang akan menghasilkan efisiensi yang rendah.
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan A memiliki nilai FCR paling rendah,
yaitu sebesar 1,10, dengan efisiensi pakan (EP) tertinggi mencapai 91,30%. Sementara itu,
perlakuan B mencatatkan nilai FCR sebesar 2,54 dan EP sebesar 39,31%. Adapun perlakuan C
menunjukkan nilai FCR sebesar 2,62 dengan efisiensi pakan sebesar 38,18%. Data ini menunjukkan
bahwa meskipun perlakuan A menghasilkan pertumbuhan lebih rendah, efisiensi konversi
pakannya jauh lebih baik dibandingkan dua perlakuan lainnya. Rincian nilai FCR dan efisiensi
pakan pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rasio konversi pakan dan efisiensi pakan pada kolam akuaponik selama penelitian

Perlakuan BA?E;T Bobot Pertumbuhan Jumlah Kotll\]vlé?;i Efisiensi
1 0,
© Akhir (g) bobot (g) Pakan (g) Pakan Pakan (%)
Perlakuan A 9321 206,42 11321 124 1,10 91,30
Perlakuan B 89,12 242,44 153,32 390 2,54 3931
Perlakuan C 97,11 257,46 160,35 420 2,62 38,18

Sumber: Data primer diolah, 2025
Kelangsungan Hidup dan Mortalitas Ikan Nila Larasati

Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate/SR) dihitung sebagai persentase jumlah ikan
yang hidup hingga akhir masa pemeliharaan dibandingkan dengan jumlah awal ikan yang ditebar
pada awal penelitian. Parameter ini mencerminkan keberhasilan sistem budidaya dalam menjaga
kondisi lingkungan dan kesehatan ikan selama periode pemeliharaan.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kelangsungan hidup ikan nila Larasati yang dipelihara
dalam sistem akuaponik dengan variasi pakan pelet menunjukkan angka yang sangat tinggi, yakni
di atas 92% untuk seluruh perlakuan. Angka mortalitas tergolong rendah, berkisar antara 5% hingga
8%, yang mengindikasikan bahwa sistem akuaponik mampu menyediakan lingkungan yang relatif
stabil dan mendukung kehidupan ikan. Rincian nilai kelangsungan hidup (SR) dan tingkat kematian
pada masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kelangsungan hidup dan mortalitas ikan Nila Larasati yang dipelihara pada kolam
akuaponik selama penelitian

Perlakuan Jumlah Ikan Hidup Selama Penelitian Minggu Ke- SR (%) Morsalitas
0 1 11 11T v (%)
Perlakuan A 200 192 190 188 184 92 8
Perlakuan B 200 196 196 190 188 94 6
Perlakuan C 200 195 195 192 190 95 5
Sumber: Data primer diolah, 2025
Kualitas Air

Hasil pengukuran parameter kualitas air selama masa penelitian menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan budidaya berada dalam kisaran yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila
Larasati. Suhu air tercatat berada pada rentang 29,18°C hingga 29,92°C, nilai pH berkisar antara
7,10 hingga 7,67, sedangkan kadar oksigen terlarut (DO) berkisar antara 7,12 hingga 7,82 mg/L.
Rentang nilai tersebut masih berada dalam batas toleransi fisiologis ikan nila, yang mendukung
proses metabolisme dan pertumbuhan secara normal. Rincian lengkap hasil pengukuran kualitas air
selama pemeliharaan disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil pengukuran rerata kualitas air pada kolam akuaponik selama penelitian

Parameter Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C

Suhu 29,18 29,6 29,92
pH 7,1 7,67 7,3
DO (mg/1) 7,12 7,66 7,82

Sumber: Data primer diolah, 2025
PEMBAHASAN
Pertumbuhan Mutlak dan Pertumbuhan Relatif Ikan Nila Larasati

Selama pelaksanaan penelitian, pertumbuhan ikan nila Larasati diketahui dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yaitu kontribusi sistem akuaponik dalam menjaga kualitas air serta pemenuhan
kebutuhan nutrisi melalui pemberian pakan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa parameter
pertumbuhan, meliputi pertambahan berat mutlak, pertambahan panjang mutlak, dan laju
pertumbuhan spesifik (SGR), menunjukkan respons positif yang signifikan terhadap keberadaan
kualitas air yang stabil dan kandungan gizi pakan yang memadai. Ketiga perlakuan dengan model
sirkulasi air yang berbeda dalam sistem akuaponik secara umum menunjukkan pengaruh yang
serupa terhadap kondisi lingkungan dan pertumbuhan ikan.

Optimalisasi proses penyaringan dalam setiap unit pemeliharaan ikan dengan sistem
akuaponik memainkan peran krusial dalam menjaga kualitas air yang dibutuhkan untuk mendukung
kehidupan ikan. Sistem filtrasi biologis yang berjalan secara efektif memungkinkan limbah
metabolik yang dihasilkan ikan dimanfaatkan secara efisien oleh tanaman, sehingga dapat
menurunkan konsentrasi senyawa toksik di dalam air dan memastikan ikan memperoleh pakan serta
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan fisiologisnya (Muniroh, 2022). Performa kualitas air dan
metode pengelolaan yang tepat memiliki dampak langsung terhadap pertumbuhan ikan. Faktor
internal seperti genetik dan sistem imun, serta faktor eksternal seperti parameter fisik, kimia, dan
biologis perairan, turut menentukan keberhasilan sistem budidaya akuaponik.

Sistem akuaponik mengandalkan hubungan simbiotik antara ikan dan tanaman untuk
menciptakan ekosistem yang stabil. Proses penyaringan air yang optimal dari limbah ikan tidak
hanya mempertahankan kualitas air, tetapi juga meningkatkan pertumbuhan tanaman yang
berfungsi sebagai biofilter alami (Wiradani et al., 2022). Peningkatan efisiensi sistem filtrasi
berkontribusi dalam menekan akumulasi senyawa berbahaya di dalam kolam serta mendukung
pertumbuhan ikan yang sehat, memperpanjang siklus hidupnya, dan meningkatkan hasil panen.
Putri et al. (2023) juga menyatakan bahwa pengelolaan kualitas air yang optimal merupakan
komponen kunci dalam keberhasilan sistem akuaponik, di mana kualitas air yang baik secara
langsung mendukung produktivitas tanaman dan ikan.

Pertumbuhan ikan nila (Oreochromis Niloticus) menunjukkan peningkatan yang konsisten
dari minggu ke minggu dalam semua perlakuan, dan tercatat bahwa perlakuan C yang menggunakan
pakan pelet 855 menghasilkan pertumbuhan mutlak yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Namun, pengukuran pertumbuhan mutlak tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
di antara perlakuan yang diberikan. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun ada variasi dalam pakan
yang diberikan, faktor lain yang berkontribusi pada pertumbuhan ikan mungkin tidak cukup berbeda
untuk menghasilkan hasil yang signifikan secara statistik (Gichana et al., 2019). Sistem resirkulasi
yang digunakan dalam akuaponik berfungsi sangat baik dalam menjaga dan memperbaiki kualitas
air, yang pada gilirannya meningkatkan kondisi pertumbuhan ikan. (Gichana et al., 2019), kualitas
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air dalam sistem akuaponik adalah faktor kritis yang mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhan
ikan, di mana parameter seperti kadar amonia, pH, dan konsentrasi oksigen terlaru t harus dijaga
dalam batas tolerable agar mendukung pertumbuhan ikan secara efektif.

Sistem akuaponik tidak hanya menyediakan media pertumbuhan untuk ikan, tetapi juga
menyediakan nutrisi bagi tanaman yang berfungsi sebagai biofilter. Hal ini membantu mengurangi
akumulasi limbah yang dapat berbahaya bagi kesehatan ikan. Penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan tanaman yang sehat dalam sistem akuaponik membantu meningkatkan kadar oksigen
di dalam air dan mengurangi senyawa toksik, menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk
keberlangsungan hidup dan pertumbuhan ikan (Gichana et al., 2019). Skema penelitian ini juga
mencakup analisis efisiensi pemanfaatan pakan ikan. Dengan pakan yang optimal, seperti pelet 855,
diharapkan dampak positif pada kesehatan dan pertumbuhan ikan dapat meningkat (Hutagalung et
al., 2023). Penerapan prinsip-prinsip akuaponik memungkinkan limbah yang dihasilkan oleh ikan
untuk dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi oleh tanaman, sehingga menciptakan siklus kehidupan
yang saling menguntungkan. Oleh karena itu, sistem ini tidak hanya berfokus pada produksi ikan,
tetapi juga pada integrasi pertanian yang dapat meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Pertumbuhan ikan nila larasati (Oreochromis Niloticus) yang diamati menunjukkan
peningkatan yang konsisten dari minggu ke minggu, dengan perlakuan C yang menggunakan pakan
pelet merepresentasikan pertumbuhan mutlak yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
Namun, analisis lebih mendalam menunjukkan bahwa meskipun terdapat pengamatan angka
pertumbuhan yang berbeda, secara statistik tidak ditemukan perbedaan signifikan antar perlakuan
(Liana et al., 2024). Temuan ini dapat dihubungkan dengan prinsip dasar sistem akuaponik, yang
mengoptimalkan sirkulasi air dan kualitas lingkungan, sehingga menciptakan kondisi yang lebih
baik bagi kehidupan ikan.

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) ikan nila larasati yang diamati untuk perlakuan B
menggunakan pakan pelet PF500 komersial menunjukkan angka yang mengesankan, yaitu 112,81%
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain. Persentase yang tinggi ini dapat diatribusikan kepada
kemampuan pakan PF500 dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ikan secara optimal, serta kemudahan
aksesibilitasnya untuk ikan, yang berkontribusi pada pertumbuhannya yang baik (Aryati et al.,
2020). Sebaliknya, perlakuan A, yang menggunakan pakan lokal, menunjukkan nilai SGR terendah.
Hal ini mungkin disebabkan oleh komponen gizi dalam pakan lokal yang lebih rendah dibandingkan
dengan pakan komersial, yang mengakibatkan pertumbuhan ikan kurang optimal dalam perlakuan
tersebut. Pengaruh pakan pada laju pertumbuhan spesifik ikan sangat penting dalam akuakultur.
Pakan dengan kandungan gizi yang tepat dan mudah dicerna biasanya akan menghasilkan
peningkatan bobot dan panjang tubuh ikan (Galeana-Ldpez et al., 2021). Formulasi pakan yang
baik, termasuk pakan dengan kualitas tinggi, mampu meningkatkan efisiensi pakan dan
mempercepat pertumbuhan ikan. Untuk perlakuan B ini, hasil pertumbuhannya yang lebih baik
mungkin disebabkan oleh kombinasi yang tepat dari protein, lemak, dan karbohidrat dalam pakan
PF500, yang mendukung metabolisme ikan. Meski tidak ada perbedaan signifikan yang diobservasi
antara perlakuan lainnya, hasil keseluruhan dari penelitian menunjukkan bahwa semua nilai SGR
yang tercatat dapat digolongkan tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan
mengindikasikan bahwa energi dari pakan yang dikonsumsi lebih dari cukup untuk mendukung
kebutuhan pemeliharaan dan aktivitas fisik ikan. Hal ini mencerminkan bahwa sistem pakan yang
diterapkan dalam penelitian tersebut memenuhi kriteria yang diperlukan untuk mencapai
pertumbuhan optimal pada ikan nila (Suryaningrum & Samsudin, 2020).
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Hasil yang konsisten dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pakan komersial
dengan formulasi yang baik, seperti pakan PF500, dapat menjadi alternatif yang lebih baik dalam
budidaya ikan nila di berbagai lokasi. Selain itu, dengan pemilihan pakan yang tepat, tidak hanya
meningkatkan pertumbuhan fisiologis ikan tetapi juga dapat mengurangi risiko penyakit, yang
sering terjadi akibat nutrisi yang tidak seimbang dalam pakan yang dikonsumsi. Mengingat potensi
pakan yang berbeda, penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada aspek formulasi pakan lokal
untuk memaksimalkan pertumbuhan dan kesehatan ikan di lingkungan budidaya. Kombinasi dari
pakan nabati dan hewani yang efisien dan terjangkau dapat membantu untuk mencapai desain pakan
yang berkualitas sambil tetap memperhatikan biaya dan keberlanjutannya (Iswanto et al., 2023).
Kesimpulan dari studi ini memberikan wawasan berharga bagi petani ikan yang ingin
memaksimalkan produktivitas dan efisiensi dalam sistem budidayanya.

Rasio Konversi Pakan (FCR) dan Efesiensi Pakan

Rasio konversi pakan (FCR) merupakan indikator utama dalam menilai efisiensi
penggunaan pakan dalam budidaya ikan, yaitu dengan membandingkan jumlah pakan yang
diberikan terhadap bobot tubuh ikan yang dihasilkan. Nilai FCR yang rendah menunjukkan bahwa
ikan mampu memanfaatkan pakan secara efektif untuk mendukung pertumbuhan, sehingga menjadi
parameter penting dalam menentukan keberhasilan sistem budidaya. Dalam konteks penelitian ini,
ketiga perlakuan baik perlakuan A (pakan lokal), B (PF500), maupun C (885) menunjukkan nilai
FCR yang relatif rendah, mengindikasikan efisiensi konversi pakan ke dalam biomassa ikan
berjalan cukup optimal. FCR yang rendah bukan hanya menandakan efisiensi, tetapi juga
mencerminkan kondisi fisiologis ikan yang sehat dan responsif terhadap pakan. Hal ini didukung
oleh aktivitas makan yang baik serta ketersediaan nutrisi yang mencukupi dalam pakan, yang
memungkinkan ikan untuk menyerap dan mengubah pakan menjadi jaringan tubuh secara maksimal
(Shofura et al., 2018). Pakan memiliki peran esensial dalam menyediakan energi untuk proses
pertumbuhan, metabolisme, dan daya tahan tubuh terhadap stres dan penyakit. Oleh karena itu,
konsumsi pakan yang efisien berkorelasi langsung dengan performa pertumbuhan dan kesehatan
ikan selama proses budidaya berlangsung.

Komposisi nutrien dalam pakan menjadi faktor utama yang menentukan tingkat efisiensi
tersebut. Grandiosa et al. (2023) menyatakan bahwa komposisi optimal pakan untuk ikan budidaya
meliputi kadar protein antara 20-60%, lemak 4-18%, serta karbohidrat 10-15%. Kandungan
tersebut diyakini dapat mendukung pertumbuhan maksimal apabila diserap dengan baik oleh sistem
pencernaan ikan. Penyesuaian terhadap standar nutrisi tersebut tidak hanya berpengaruh terhadap
pertumbuhan harian, tetapi juga berkontribusi dalam menekan FCR dan meningkatkan efisiensi
pakan. Dalam penelitian ini, penggunaan pakan komersial terutama PF500 memberikan kontribusi
nyata terhadap pencapaian FCR yang lebih baik dibandingkan pakan lokal. Hal ini kemungkinan
besar disebabkan oleh kualitas formulasi nutrisi yang lebih seimbang dan ketercernaan yang lebih
tinggi. Sebagaimana dinyatakan oleh Maryam et al. (2019), pakan komersial umumnya telah
melalui proses formulasi yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi spesifik dari jenis ikan yang
dibudidayakan. Dengan demikian, ikan tidak hanya memperoleh asupan energi yang cukup, tetapi
juga dapat memanfaatkannya secara efisien dalam proses pertumbuhan.

Pemberian pakan dengan formulasi seimbang dan berbasis kebutuhan spesifik ikan mampu
meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan pada berbagai spesies, termasuk ikan nila. Penggunaan
pakan dengan kandungan nutrien yang dirancang secara tepat, ditambah dengan kondisi lingkungan
yang mendukung, dapat mempercepat laju pertumbuhan dan menurunkan nilai FCR secara
signifikan. Oleh karena itu, pemilihan jenis pakan yang sesuai dan strategi pemberian yang optimal
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merupakan kunci dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya ikan secara
keseluruhan.
Kelangsungan Hidup dan Mortalitas Ikan Nila Larasati

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila Larasati yang tertinggi tercatat pada perlakuan B
(pakan komersial PF500) dan perlakuan C (pakan komersial 885). Hal ini sangat erat kaitannya
dengan stabilitas kualitas air selama masa pemeliharaan, yang menjadi elemen fundamental dalam
sistem akuaponik. Dalam sistem ini, kualitas air dijaga melalui proses filtrasi biologis yang
melibatkan tanaman hidroponik. Akar tanaman berfungsi sebagai media penyerap senyawa
beracun, seperti amonia, yang berasal dari sisa pakan dan ekskresi ikan. Senyawa-senyawa ini
kemudian terurai dalam sistem resirkulasi sehingga tidak memberikan efek toksik terhadap ikan.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan budidaya dalam akuaponik sangat
ditentukan oleh interaksi antara kualitas lingkungan dan manajemen pakan. Kualitas air yang
optimal dalam hal suhu, pH, dan kadar oksigen—berkontribusi besar terhadap peningkatan
kelangsungan hidup ikan. Romana-Eguia et al. (2022) menyatakan bahwa lingkungan yang stabil
memfasilitasi pertumbuhan dan kesehatan ikan, sementara gangguan kualitas air dapat
menyebabkan stres, penurunan nafsu makan, bahkan kematian. Sistem resirkulasi dalam akuaponik
turut membantu pengelolaan limbah secara berkelanjutan, menjaga keseimbangan nutrisi, serta
memperpanjang masa hidup dan produktivitas organisme dalam sistem.

Kualitas pakan juga merupakan aspek krusial dalam mendukung kelangsungan hidup ikan.
Pakan komersial umumnya diformulasikan dengan kandungan nutrisi yang seimbang, seperti
protein dan lemak, yang mendukung proses pertumbuhan dan mempertahankan kesehatan fisiologis
ikan (Ahir et al., 2023)(Amriawati et al., 2021). Formulasi yang tepat akan meningkatkan efisiensi
pakan dan memperkuat sistem imun ikan, sehingga meminimalkan risiko kematian selama
pemeliharaan (Kenoye & Kenoye, 2018). Oleh karena itu, kombinasi antara pakan berkualitas tinggi
dan sistem akuaponik yang terkelola baik akan memberikan hasil budidaya yang lebih optimal.
Lebih lanjut, penggunaan teknologi filtrasi dalam sistem akuaponik tidak hanya menjaga kualitas
air, tetapi juga memfasilitasi proses daur ulang nutrien melalui tanaman. Penguraian senyawa
limbah menjadi unsur hara yang dapat diserap tanaman membantu menghindari akumulasi bahan
berbahaya di dalam air (Achoki et al., 2024). Selain itu, kualitas air yang stabil turut mendukung
keseimbangan mikrobiota dalam sistem, yang memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan
ekosistem dan mengurangi tingkat stres ikan (Asrigah et al., 2018).

Keberhasilan budidaya ikan nila Larasati dalam sistem akuaponik tidak lepas dari
efektivitas pengelolaan kualitas air. Faktor-faktor seperti suhu, pH, dan kandungan oksigen terlarut
telah terbukti memengaruhi kelangsungan hidup dan performa pertumbuhan ikan (Lazzarotto et al.,
2018). Air yang bersih, stabil, dan sesuai dengan kebutuhan biologis ikan memungkinkan
pertumbuhan yang cepat, efisiensi konversi pakan yang tinggi, serta menurunkan risiko penyakit.
Sebaliknya, penurunan kualitas air secara drastis dapat menyebabkan penurunan nafsu makan,
memperlambat pertumbuhan, serta meningkatkan kerentanan terhadap infeksi. Hasil pengamatan
selama penelitian menunjukkan bahwa suhu air dalam kolam akuaponik berada pada rentang
29,18°C hingga 29,92°C, yang masih termasuk dalam kisaran optimum untuk pertumbuhan ikan
nila Larasati. Marlian et al. (2015), yang menyatakan bahwa suhu ideal untuk pertumbuhan ikan
nila berkisar antara 25°C hingga 32°C. Parameter oksigen terlarut (DO) yang terukur selama
pemeliharaan ikan berada pada rentang 6,78 hingga 7,66 mg/L, yang dianggap memadai untuk
memenuhi kebutuhan respirasi ikan nila (Oreochromis Niloticus). Dalam konteks budidaya ikan,
menjaga kadar DO tetap di atas 4 mg/L sangat dianjurkan, meskipun ikan nila diketahui dapat
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bertahan dalam kadar DO rendah hingga 0,3 mg/L (Lestari & Fatimatuzzahra, 2021). Kadar oksigen
yang optimal mendukung aktivitas metabolik ikan, yang sangat penting untuk pertumbuhan dan
kesehatan.

Sistem akuaponik berperan penting dalam menjaga kualitas air, termasuk kadar oksigen
terlarut. Melalui interaksi antara ikan dan tanaman dalam sistem penyaringan alami, tanaman
membantu mengurai limbah yang dihasilkan oleh ikan, sehingga mencegah akumulasi amonia yang
dapat merugikan. Hal ini memastikan bahwa kondisi lingkungan tetap stabil dan mendukung suatu
ekosistem yang sehat untuk keduanya (Lai et al., 2024). Selain itu, meningkatnya konsentrasi
oksigen dalam sistem akuaponik dapat dihasilkan melalui proses alami yang melibatkan tanaman
dan biofilter, yang berkontribusi pada kesejahteraan ikan. Sistem penyaringan yang berfungsi
dengan baik, yang sering kali melibatkan akar tanaman hidroponik, memungkinkan amonia yang
berasal dari sisa pakan atau kotoran ikan diurai, sehingga mengurangi risiko toksisitas bagi ikan
(Gichana et al., 2019). Lingkungan yang stabil dan kualitas air yang baik sangat penting untuk
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Dalam konteks ini, pH yang terlalu tinggi atau rendah
dapat mempengaruhi kesehatan ikan, sehingga menjaga stabilitas pH menjadi salah satu aspek
penting dalam budidaya akuaponik.

Pengelolaan kualitas air di dalam sistem akuaponik perlu dilakukan secara berkelanjutan
untuk memastikan bahwa parameter lingkungan tetap optimal. Penelitian membuktikan bahwa di
dalam sistem akuaponik, tanaman dapat membantu menstabilkan pH dan mengurangi konsentrasi
amonia, sehingga menciptakan lingkungan yang tidak hanya bermanfaat bagi ikan tetapi juga bagi
pertumbuhan tanaman (Atique et al., 2022). Ketika pH berada dalam rentang ideal, hal ini
berkontribusi pada kelangsungan hidup ikan dan efektivitas dalam penggunaan pakan, yang pada
akhirnya meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa jenis pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan nila Larasati dalam sistem akuaponik. Pakan komersial PF500 dan
885 menghasilkan pertumbuhan terbaik, sedangkan pakan lokal menunjukkan efisiensi pakan
tertinggi. Kualitas air yang terjaga dengan baik dalam sistem akuaponik mendukung keberhasilan
budidaya, dengan tingkat kelangsungan hidup di atas 92% dan parameter lingkungan dalam batas
optimal. Kombinasi pakan bernutrisi dan sistem akuaponik efektif meningkatkan produktivitas
secara berkelanjutan.
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